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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi implementasi
pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 11 Samarinda untuk
mengakomodasi keberagaman peserta didik dan pemenuhan
kurikulum merdeka. Melalui pendekatan kualitatif dengan observasi
partisipatif, penelitian ini menganalisis bagaimana guru menerapkan
) strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual
E’(e%%ggg?a:n Berdiferensiasi  PeSerta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah
Kurikuldm Merdeka melakukan upaya signifikan dalam memvariasikan tugas dan metode
Keberagaman Peserta Didik pembelajaran. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti
keterbatasan waktu dan sumber daya yang menghambat optimalisasi
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Secara keseluruhan,
pembelajaran berdiferensiasi berpotensi meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik. Penelitian ini menyarankan pentingnya
dukungan berkelanjutan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi.
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A. PENDAHULUAN

Keragaman peserta didik merupakan realitas yang kaya di setiap ruang belajar. Keragaman
itu bisa karena Sistem Ekologi pada setiap individu (latar belakang keluarga, budaya, politik,
ekonomi, lingkungan, dan lain sebagainya), Multiple Intelligences, Zone of Proximal
Development (ZPD), dan Learning Modalities. Berdasarkan Sistem Ekologi, setiap peserta
didik mempunyai lingkungan yang berbeda-beda mulai dari sisi Mikrosistem, Mesosistem,
Ekosistem, Makrosistem, dan Kronosistem, sehingga mereka memiliki karakteristik yang
beragam pula. Jika dilihat dari aspek Multiple Intelligences, peserta didik juga memiliki
kemampuan yang berbeda dengan individu lainnya seperti ada yang memiliki kecerdasan
verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial-visual, kecerdasan
kinestetik-jasmani, kecerdasan musikal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal,
dan kecerdasan naturalis. Adapun berdasarkan Zone of Proximal Development (ZPD), peserta
didik memiliki tingkat potensi yang berbeda, ada yang berada pada tingkat perkembangan
aktual (mandiri) dan ada juga yang berada pada tingkat perkembangan potensial (memerlukan
bantuan orang lain). Terakhir perbedaan berdasarkan Learning Modalities artinya peserta didik
memiliki modalitas belajar yang berbeda, ada tipe visual yang peserta didik lebih mudah
menerima informasi melalui gambar. Mereka jauh lebih mudah untuk mengingat gambar yang
jelas seperti foto daripada mengingat apa yang dikatakan atau ditulis guru. Ada juga yang tipe
belajar auditori, menerima informasi lebih mudah melalui mendengar. Peserta didik dengan tipe
ini biasanya sering mengajukan pertanyaan, dan menggunakan diskusi untuk mengklarifikasi
atau menyerap materi. Terakhir tipe kinestetik, umumnya pada tipe ini peserta didik lebih
mudah belajar sambil melakukan (learning by doing), baik sebagai aktivitas langsung atau
melalui pengalaman atau dengan bergerak sambil berpikir atau belajar. Setiap peserta didik
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memiliki keistimewaan masing-masing. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang
beragam.

Kurikulum Merdeka diluncurkan pada tahun 2022 yang merupakan sistem pendidikan
Indonesia yang berfokus pada peserta didik. Kurikulum Merdeka merupakan langkah
transformatif dalam pendidikan Indonesia dengan fokus pada peserta didik. Dengan
mengedepankan peserta didik dan menerapkan prinsip-prinsip utama, Kurikulum Merdeka
diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkarakter, kompeten, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di
kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar beragam peserta didik atau pembelajaran yang
memberi keleluasaan dan mampu mengakomodir kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan
potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik yang
berbeda-beda. Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 1) berfokus pada kompetensi
pembelajaran; 2) evaluasi kesiapan dan perkembangan belajar peserta didik diakomodir ke
dalam kurikulum; 3) pengelompokan peserta didik dilakukan secara fleksibel; 4) peserta didik
menjadi pembelajar yang aktif. Pembelajaran berdiferensiasi berakar pada pemenuhan
kebutuhan belajar peserta didik dan guru harus merespon kebutuhan belajar tersebut. Dalam
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu melakukan pemetaan kebutuhan belajar
peserta didik terlebih dahulu. Ada tiga hal yang perlu dipetimbangkan yaitu pertama dari sisi
kesiapan belajar (readiness). Mengidentifikasi tingkat kesiapan belajar peserta didik dengan
melihat apakah mereka dalam pembelajaran lebih bersifat mendasar-bersifat transformatif,
konkret-abstrak, sederhana-kompleks, terstruktur-open ended, tergantung-mandiri, atau
lambat-cepat. Kedua mengidentifikasi minat belajar peserta didik, karena mereka memiliki
minat belajar yang beragam. Minat belajar perlu diketahui guru karena minat belajar adalah
salah satu motivator penting bagi peserta didik untuk dapat “terlibat aktif” dalam proses
pembelajaran. Ketiga mengidentifikasi profil belajar peserta didik, yang berkaitan dengan
bahasa, budaya, kesehatan, keadaan keluarga, dan kekhususan lainnya. Tujuan dari
mengidentifikasi atau memetakan kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan profil belajar
adalah untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara natural dan
efisien.

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki 4 (empat) aspek, yaitu: 1) konten merupakan materi
yang diajarkan atau disampaikan dengan mempertimbangkan pemetaan kebutuhan belajar
peserta didik baik itu dalam aspek kesiapan belajar (kemampuan awal), minat belajar dan profil
belajar peserta didik atau kombinasi dari ketiganya. Guru melihat kesiapan belajar peserta didik
secara konkret atau belajar secara abstrak. Diferensiasi konten dilakukan berdasarkan minat
peserta didik. Berdasarkan minat peserta didik guru dapat menyediakan jenis-jenis topik yang
mereka minati sesuai dengan pokok bahasan atau materi pembelajaran. Diferensiasi konten
berdasarkan profil belajar peserta didik, guru harus memahami modalitas belajar peserta didik,
yang lebih cenderung kepada pembelajaran visual, audio, bahkan audio visual; 2) proses,
diferensiasi pada proses, peserta didik akan mendapatkan informasi tentang pembelajaran yang
baru dan mendapatkan cara belajar sesuai dengan kemampuan peserta didik; 3) produk,
diferensiasi pada produk berupa variasi hasil dari tugas pembelajaran atau variasi untuk
penilaian hasil belajar peserta didik. Tugas dan penilaian untuk masing-masing peserta didik
dibuat beragam namun masih tetap mengacu pada tujuan pembelajaran yang sama; dan 4)
lingkungan belajar adalah suatu kondisi, pengaruh, serta rangsangan yang berasal dari luar,
yang memberikan pengaruh pada peserta didik, hal-hal tersebut meliputi pengaruh fisik, sosial
dan intelektual (Suprayogi, 2022). Dengan memahami lingkungan belajar, maka guru dapat
mengoptimalkan kondisi kelas secara fisik maupun psikologis.

Strategi pembelajaran merupakan upaya atau strategi yang dilakukan oleh guru untuk
mendorong peserta didik agar dapat belajar secara aktif dan memiliki motivasi yang tinggi.
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Rancangan strategi pengajaran harus dapat mendorong peserta didik untuk mengobservasi,
menganalisa, menciptakan hipotesis, menyuarakan pendapat, menggali pengetahuan sendiri,
dan mencari solusi. Macam-macam strategi pengajaran dalam pembelajaran berdiferensiasi.
Strategi pengajaran dapat diklasifikasikan menjadi lima, yaitu 1) strategi pengajaran langsung
(direct instruction); 2) strategi pengajaran tak langsung (indirect instruction); 3) strategi
pengajaran interaktif (interactive learning); 4) strategi pengajaran mandiri (self-learning); dan
5) Strategi pengajaran melalui pengalaman (experimental). Strategi pengajaran yang digunakan
harus dapat mengakomodir keragaman peserta didik dan kebutuhan belajar peserta didik.
Dalam strategi pengajaran dapat menerapkan aspek-aspek diferensiasi: 1) Project-Based
Learning, strategi pengajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengelola kegiatan belajar di kelas dengan membuat suatu proyek. Semua peserta didik dapat
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, dengan melakukan berbagai ragam kegiatan sesuai
dengan minatnya; 2) Small Group Discussion, strategi pengajaran Small Group Discussion atau
diskusi kelompok kecil merupakan elemen belajar secara aktif. Aktivitas diskusi kelompok
dapat membangkitkan ide, menyimpulkan poin penting, mengakses tingkat skill dan
pengetahuan, memungkinkan memproses outcome pembelajaran pada akhir kelas, dan dapat
menyelesaikan masalah. Penerapan Small Group Discussion dengan prinsip diferensiasi
dilakukan dengan memberikan topik diskusi yang beragam untuk masing-masing kelompok. 3)
Jigsaw Reading, strategi pengajaran Jigsaw Reading ini menerapkan strategi belajar yang
kooperatif yang bertujuan agar para peserta didik mendapatkan kenyamanan belajar sesuai
dengan diri mereka; 4) Problem-Based Instruction, strategi pembelajaran ini merupakan
strategi pembelajaran yang menunjang keterlibatan peserta didik untuk melakukan
pembelajaran dan pemecahan masalah autentik yang dihadapi. Manfaat yang akan didapatkan
adalah peserta didik akan mempunyai pemahaman mengenai hubungan pengetahuan dengan
dunia nyata serta bagaimana cara yang tepat untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam masalah yang kompleks. Membantu menciptakan lingkungan kelas yang lebih positif
dan demokratis, sehingga strategi ini efektif untuk mengatasi keragaman peserta didik yang ada
di dalam suatu kelas.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan
karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam tentang fenomena kompleks
seperti implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi. Observasi partisipatif memungkinkan
peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana praktik pembelajaran berdiferensiasi
diterapkan dalam konteks yang nyata. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11 Samarinda
yang telah mengimplementasikan Pembelajaran Berdiferensiasi. Pengambilan data dilakukan
dengan cara observasi partisipatif. Peneliti terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran di
kelas untuk mengamati bagaimana Pembelajaran Berdiferensiasi diterapkan dalam praktik.
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama observasi
di kelas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu
dengan cara data disajikan dalam bentuk deskriptif dan penarikan kesimpulan berdasarkan
temuan-temuan yang diperoleh dari analisis data.

C. PEMBAHASAN

Keberagaman peserta didik, dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar yang
berbeda-beda menjadi tantangan sekaligus peluang bagi para guru SMA Negeri 11 Samarinda.
Sehingga Pembelajaran Berdiferensiasi hadir sebagai solusi untuk menghubungkan keragaman
ini dengan target Kurikulum Merdeka. Pembelajaran Berdiferensiasi ini merupakan metode
mengajar yang menempatkan kebutuhan belajar peserta didik di garis depan. Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi di SMA Negeri 11 Samarinda telah dirancang untuk
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menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik setiap individu, dengan membuka jalan
menuju pencapaian optimal target Kurikulum Merdeka. Langkah pertama yang dilakukan guru-
guru SMA Negeri 11 Samarinda adalah memahami keragaman peserta didik. Guru
mengidentifikasi kesiapan belajar, minat, dan profil belajar setiap peserta didik. Dengan
melakukan observasi, asesmen diagnostik kognitif dan asesmen diagnostik non-kognitif, dan
diskusi dengan peserta didik maupun orang tua. Langkah kedua adalah menerapkan diferensiasi
dalam tiga aspek utama 1) konten, materi pelajaran divariasikan berdasarkan karakteristik
peserta didik. peserta didik dengan kemampuan yang lebih tinggi diberikan materi yang lebih
kompleks, sedangkan peserta didik yang membutuhkan dukungan tambahan dibantu dengan
materi yang lebih mendasar; 2) proses, cara penyampaian materi yang beragam. Guru
menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, simulasi, proyek, dan
permainan edukatif. Alat peraga yang menarik dan aktivitas interaktif untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik; 3) produk, hasil belajar dari peserta didik juga beragam, ada
berupa tugas, proyek, dan presentasi yang dirancang dengan tingkat kesulitan yang berbeda-
beda, sehingga peserta didik dapat menunjukkan potensinya secara maksimal.

Berbagai strategi yang diterapkan guru-guru SMA Negeri 11 Samarinda untuk mencapai
diferensiasi, yaitu Project-Based Learning, Small Group Discussion, Jigsaw Reading, dan
Problem-Based Instruction. Setiap penerapan strategi telah disesuaikan dengan situasi dan
karakteristik peserta didik di kelas. Dengan menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi ini,
guru-guru SMA Negeri 11 Samarinda dapat 1) memastikan semua peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang; 2) mengembangkan potensi dan bakat
setiap individu secara maksimal; 3) membangun motivasi dan minat belajar peserta didik yang
tinggi; dan 4) menumbuhkan karakter dan kemampuan adaptasi peserta didik di era digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 11 Samarinda telah melakukan upaya
yang signifikan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Guru-guru telah berhasil
memvariasikan tugas dan kegiatan pembelajaran untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan
dan minat peserta didik. Namun, masih terdapat beberapa tantangan, seperti kurangnya waktu
persiapan dan keterbatasan sumber daya. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi paling sering terlihat pada aspek variasi tugas. Guru-guru telah
berhasil memberikan tugas yang berbeda-beda tingkat kesulitannya kepada peserta didik.
Namun, penggunaan kelompok belajar untuk mengakomodasi perbedaan gaya belajar masih
perlu ditingkatkan. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah ini berkontribusi
pada pencapaian target Kurikulum Merdeka dengan memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga dapat
membantu peserta didik membangun kepercayaan diri dan motivasi belajar.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengkaji implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMA
Negeri 11 Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan upaya
yang signifikan dalam mengakomodasi keberagaman peserta didik melalui berbagai strategi
pembelajaran yang bervariasi. Guru-guru telah berhasil memvariasikan tugas, metode
pembelajaran, dan produk akhir untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda.
Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan waktu dan
sumber daya. Peningkatan dalam penggunaan kelompok belajar untuk mengakomodasi
perbedaan gaya belajar juga perlu dilakukan. Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran
berdiferensiasi di SMA Negeri 11 Samarinda telah berkontribusi pada pencapaian target
Kurikulum Merdeka dengan memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik yang lebih
holistik. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan prestasi akademik peserta
didik, tetapi juga mengembangkan karakter seperti kreativitas, kemandirian, dan kolaborasi.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya memberikan dukungan yang lebih besar kepada
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guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik dalam bentuk pelatihan maupun
penyediaan sumber daya yang memadai. Selain itu, diperlukan juga penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi efek jangka panjang dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap perkembangan
peserta didik. Dapat disimpulkan pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
efektif untuk mengatasi keragaman peserta didik dan mencapai tujuan Kurikulum Merdeka.
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